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Abstract: The character of social care is one of the important aspects in character education that needs to be 

developed in students, particularly at the secondary education level. However, the reality in the school 

environment indicates that students' social care character has not yet developed optimally, characterized by low 

empathy, concern for others, and mutual respect. This study aims to examine the effectiveness of the Curriculum 

of Love-Based Guidance and Counseling (GC) Program in strengthening students' social care character. The 

research used a quantitative approach with a one group pretest-posttest quasi-experimental design. The research 

subjects were students of MTs Negeri who had social care character levels in the low to moderate category, 

selected using purposive sampling technique. Data collection was carried out using a social care character 

questionnaire that had been tested for validity and reliability, and supported by observations during the 

implementation of the GC program. The GC program was conducted through several structured sessions with an 

emphasis on the values of affection, empathy, tolerance, and social concern. The results of the study showed an 

increase in students' social care character scores after participating in the Curriculum of Love-Based GC 

Program, both on average and in category, from low and moderate to high. These findings indicate that the 

integration of the Curriculum of Love values in the GC program is effective in encouraging changes in students' 

social attitudes and behaviors. This study concludes that the Curriculum of Love-Based GC Program can be used 

as a strategic alternative in strengthening social care character in the madrasah environment. 

Keywords: Social Care Character, Guidance And Counseling, Curriculum Of Love, Character Education. 

 

Abstrak; Karakter peduli sosial merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan karakter yang perlu 

dikembangkan pada peserta didik, khususnya di jenjang pendidikan menengah. Namun, realitas di lingkungan 

sekolah menunjukkan bahwa karakter peduli sosial siswa belum berkembang secara optimal, ditandai dengan 

rendahnya empati, kepedulian terhadap sesama, dan sikap saling menghargai. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji efektivitas Program Bimbingan dan Konseling (BK) Berbasis Kurikulum Cinta dalam memperkuat 

karakter peduli sosial siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment tipe 

one group pretest–posttest. Subjek penelitian adalah siswa/i MTs Negeri  yang memiliki tingkat karakter peduli 

sosial pada kategori rendah hingga sedang, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan angket karakter peduli sosial yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, serta 

didukung oleh observasi selama pelaksanaan program BK. Program BK dilaksanakan melalui beberapa sesi 

terstruktur dengan penekanan pada nilai kasih sayang, empati, toleransi, dan kepedulian sosial. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan skor karakter peduli sosial siswa setelah mengikuti Program BK Berbasis 

Kurikulum Cinta, baik secara rata-rata maupun kategori, dari rendah dan sedang menjadi tinggi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa integrasi nilai Kurikulum Cinta dalam program BK efektif dalam mendorong perubahan 

sikap dan perilaku sosial siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Program BK Berbasis Kurikulum Cinta dapat 

dijadikan alternatif strategis dalam penguatan karakter peduli sosial di lingkungan madrasah. 

Kata Kunci: Karakter Peduli Sosial, Bimbingan Dan Konseling, Kurikulum Cinta, Pendidikan Karakter 

 

1.  BELAKANG 

Karakter peduli sosial merupakan salah satu nilai penting dalam pendidikan yang 

berperan dalam membentuk individu yang mampu hidup harmonis, saling menghargai, dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan sosialnya. Dalam konteks pendidikan menengah, 

khususnya di madrasah, penguatan karakter peduli sosial menjadi sangat penting mengingat 

peserta didik berada pada fase perkembangan remaja yang rentan terhadap sikap 

individualisme, rendahnya empati, serta perilaku sosial negatif. Pendidikan di madrasah secara 
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ideal diharapkan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter yang berlandaskan nilai kemanusiaan dan keislaman. 

Secara ideal, program Bimbingan dan Konseling (BK) di sekolah dan madrasah 

berfungsi sebagai wahana pengembangan pribadi dan sosial peserta didik, termasuk penguatan 

karakter peduli sosial. Melalui layanan BK, siswa diharapkan mampu mengembangkan empati, 

kepedulian terhadap sesama, serta sikap toleran dalam kehidupan sehari-hari. Namun, realitas 

di lapangan menunjukkan bahwa nilai peduli sosial pada sebagian peserta didik belum 

berkembang secara optimal. Masih dijumpai perilaku kurang peka terhadap lingkungan sosial, 

rendahnya sikap saling membantu, serta munculnya konflik antar siswa yang mencerminkan 

lemahnya karakter peduli sosial. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan 

ideal pendidikan karakter dan praktik yang terjadi di lingkungan sekolah. 

Karakter peduli sosial merupakan aspek penting dalam perkembangan sosial peserta 

didik karena berpengaruh terhadap kualitas interaksi sosial dan iklim belajar di sekolah. 

Rendahnya karakter peduli sosial berpotensi memunculkan berbagai perilaku sosial negatif 

pada remaja (Latupasjana et al., 2023). Layanan bimbingan dan konseling memiliki peran 

strategis dalam mendukung penguatan karakter sosial peserta didik melalui pendekatan yang 

bersifat preventif dan pengembangan (Almizri et al., 2022). 

Berbagai kajian dan penelitian mutakhir menegaskan bahwa layanan bimbingan dan 

konseling memiliki peran strategis dalam penguatan karakter sosial peserta didik. Pendekatan 

bimbingan kelompok dan program BK yang menekankan interaksi sosial terbukti efektif dalam 

menumbuhkan empati dan kepedulian sosial siswa. Penelitian Yuliana et al. (2020) 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok mampu meningkatkan pemahaman dan 

sikap sosial positif siswa melalui proses refleksi dan dinamika kelompok Selain itu, peran guru 

BK dalam mengembangkan sikap sosial siswa melalui layanan terstruktur juga dinilai efektif 

dalam membentuk perilaku prososial (Almizri et al., 2022). 

Penelitian lain menegaskan bahwa penguatan nilai empati, toleransi, dan kepedulian 

sosial melalui intervensi BK berkontribusi pada terciptanya iklim sekolah yang lebih humanis 

dan inklusif (Latupasjana et al., 2023). Bahkan, studi terbaru menunjukkan bahwa program BK 

yang menekankan nilai kemanusiaan dan hubungan positif mampu memperkuat budaya 

sekolah yang aman dan berorientasi pada kesejahteraan sosial peserta didik (Sari et al., 2025). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya belum secara spesifik 

mengintegrasikan Kurikulum Cinta sebagai kerangka nilai dalam pelaksanaan program BK. 

Kurikulum Cinta menekankan nilai kasih sayang, empati, kepedulian sosial, dan penghargaan 

terhadap sesama sebagai fondasi pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena itu, 
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diperlukan inovasi program BK yang secara sistematis menginternalisasikan nilai-nilai 

Kurikulum Cinta dalam layanan BK sebagai strategi penguatan karakter peduli sosial. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty) berupa 

penerapan program BK berbasis Kurikulum Cinta sebagai pendekatan inovatif dalam 

memperkuat karakter peduli sosial peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan layanan BK, khususnya dalam mendukung 

pendidikan karakter yang humanis, religius, dan kontekstual di lingkungan madrasah. 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1. Karakter Peduli Sosial dalam Pendidikan 

Karakter peduli sosial merupakan bagian dari perkembangan sosial-emosional peserta 

didik yang tercermin dalam sikap empati, kepedulian terhadap orang lain, kerja sama, dan sikap 

saling menghargai. Dalam konteks pendidikan, karakter peduli sosial berperan penting dalam 

membangun hubungan interpersonal yang sehat dan menciptakan iklim belajar yang kondusif. 

Rendahnya karakter peduli sosial dapat memicu munculnya perilaku sosial negatif, seperti 

konflik antarsiswa, sikap individualistik, dan menurunnya rasa tanggung jawab sosial 

(Latupasjana et al., 2023).Pada jenjang pendidikan menengah, penguatan karakter peduli sosial 

menjadi krusial karena peserta didik berada pada fase perkembangan remaja yang sensitif 

terhadap pengaruh lingkungan sosial. Remaja cenderung membentuk sikap dan perilaku sosial 

berdasarkan pengalaman interaksi dengan teman sebaya dan lingkungan sekolah. Oleh karena 

itu, diperlukan intervensi pendidikan yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga menyentuh 

ranah afektif dan perilaku sosial peserta didik melalui pendekatan yang bersifat relasional dan 

humanis (Yuliana et al., 2020). 

2.2. Program Bimbingan dan Konseling dalam Penguatan Karakter 

Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan layanan pendidikan yang bertujuan 

membantu peserta didik mencapai perkembangan pribadi dan sosial secara optimal. Dalam 

praktiknya, layanan BK memiliki fungsi preventif, pengembangan, dan penguatan karakter. 

Melalui layanan BK, siswa dibimbing untuk memahami diri, mengelola emosi, serta 

mengembangkan sikap sosial yang positif. Penelitian Yuliana et al. (2020) menunjukkan bahwa 

layanan bimbingan kelompok mampu meningkatkan sikap sosial positif siswa melalui proses 

interaksi dan refleksi kelompok (Yuliana et al., 2020). Temuan ini menegaskan bahwa program 

BK memiliki peran strategis dalam membentuk sikap dan karakter sosial peserta didik. 
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2.3. Pendekatan Bimbingan Kelompok dan Pembelajaran Sosial 

Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan BK yang memanfaatkan dinamika 

kelompok sebagai sarana pembelajaran sosial. Melalui interaksi antar anggota kelompok, siswa 

dapat belajar memahami perasaan orang lain, mengembangkan empati, dan membangun kerja 

sama. Pendekatan ini efektif untuk penguatan nilai sosial karena siswa terlibat langsung dalam 

proses pengalaman sosial.Almizri et al. (2022) menegaskan bahwa guru BK melalui layanan 

kelompok dan psikoedukasi memiliki peran penting dalam membangun sikap sosial dan 

perilaku prososial siswa. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan kelompok merupakan media 

yang efektif untuk penguatan karakter peduli sosial. Layanan bimbingan dan konseling, 

khususnya yang menggunakan pendekatan kelompok, terbukti efektif dalam mengembangkan 

sikap sosial dan perilaku prososial peserta didik melalui dinamika interaksi kelompok (Habsy 

et al., 2024; Berg et al., 2024). 

2.4. Kurikulum Cinta sebagai Landasan Nilai Program BK 

Kurikulum Cinta menekankan nilai kasih sayang, empati, toleransi, dan kepedulian 

sosial sebagai fondasi pendidikan karakter. Integrasi Kurikulum Cinta dalam program BK 

memberikan pendekatan yang lebih humanis dan relasional dalam layanan pendidikan. Nilai-

nilai tersebut sejalan dengan tujuan pengembangan karakter sosial peserta didik, khususnya 

dalam membangun sikap peduli dan saling menghargai.Pendekatan BK yang berorientasi pada 

nilai kemanusiaan dan hubungan positif terbukti berkontribusi dalam membangun budaya 

sekolah yang aman dan inklusif. Penelitian Latupasjana et al. (2023) menunjukkan bahwa 

intervensi BK yang menekankan empati dan kepedulian sosial efektif dalam membentuk 

perilaku prososial remaja. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment tipe 

one group pretest–posttest. Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh program 

Bimbingan dan Konseling (BK) terhadap penguatan karakter peduli sosial siswa melalui 

perbandingan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Desain one group pretest–

posttest banyak digunakan dalam penelitian bimbingan dan konseling di sekolah untuk 

mengukur perubahan sikap dan perilaku peserta didik setelah intervensi layanan diberikan. 

Pendekatan bimbingan kelompok dipilih karena secara empiris banyak digunakan dalam 

penelitian BK untuk mengembangkan sikap sosial dan karakter peserta didik (Yuliana et al., 

2020; Balderston, 2020). Subjek penelitian adalah siswa/i MTs yang memiliki tingkat karakter 
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peduli sosial pada kategori rendah hingga sedang. Penentuan subjek dilakukan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan peserta berdasarkan kriteria tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian dan hasil asesmen awal. Teknik ini lazim digunakan dalam penelitian 

intervensi BK untuk memastikan kesesuaian peserta dengan layanan yang diberikan (Almizri 

et al., 2022) 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu: 

1) Tahap persiapan, meliputi identifikasi kondisi awal karakter peduli sosial siswa, 

penyusunan program BK berbasis Kurikulum Cinta, serta penyusunan instrumen 

penelitian; 

2) Tahap pelaksanaan, berupa pemberian layanan BK dalam beberapa sesi terstruktur yang 

memuat aktivitas diskusi kelompok, refleksi diri, dan latihan sosial dengan penekanan nilai 

kasih sayang, empati, kepedulian, dan toleransi. Pelaksanaan layanan BK berbasis 

kelompok dinilai efektif untuk mengembangkan sikap sosial dan perilaku prososial siswa 

(Latupasjana et al., 2023) 

3) Tahap evaluasi, yaitu pengukuran karakter peduli sosial siswa setelah seluruh program BK 

selesai dilaksanakan. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan angket karakter peduli sosial yang disusun 

berdasarkan indikator empati, kepedulian terhadap sesama, kerja sama, dan sikap saling 

menghargai. Instrumen telah melalui uji validitas isi dan reliabilitas sebelum digunakan. Selain 

angket, data pendukung diperoleh melalui observasi selama proses layanan BK berlangsung, 

sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian BK untuk memperkuat hasil kuantitatif 

(Yuliza & Daulay, 2023). Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan uji beda untuk 

mengetahui perubahan tingkat karakter peduli sosial siswa sebelum dan sesudah perlakuan. 

Penggunaan analisis ini umum digunakan untuk menilai efektivitas layanan BK dalam 

membangun sikap sosial dan iklim sekolah yang positif (Sari et al., 2025). Ketentuan khusus 

dalam penelitian ini adalah integrasi nilai-nilai Kurikulum Cinta sebagai unsur utama dalam 

setiap sesi layanan BK. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian diperoleh dari pengukuran karakter peduli sosial siswa sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) mengikuti Program Bimbingan dan Konseling (BK) Berbasis 

Kurikulum Cinta. Data dikumpulkan menggunakan angket karakter peduli sosial yang telah 

diuji validitas dan reliabilitasnya. 
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4.1. Hasil Pretest dan Posttest Karakter Peduli Sosial 

Secara umum, hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada 

kategori rendah hingga sedang dalam karakter peduli sosial. Setelah diberikan perlakuan 

berupa program BK berbasis Kurikulum Cinta, terjadi peningkatan skor karakter peduli sosial 

pada hampir seluruh peserta penelitian. 

Tabel 1. Rata-rata Skor Karakter Peduli Sosial Siswa 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan rata-rata skor karakter peduli sosial 

siswa setelah mengikuti program BK berbasis Kurikulum Cinta. Peningkatan skor tersebut 

menunjukkan perubahan kategori dari sedang menjadi tinggi. 

4.2. Distribusi Kategori Karakter Peduli Sosial 

Perubahan karakter peduli sosial juga terlihat pada pergeseran kategori skor siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan. 

Tabel 2. Distribusi Kategori Karakter Peduli Sosial 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada saat pretest masih terdapat siswa pada kategori 

rendah, sedangkan pada posttest tidak ditemukan lagi siswa dengan kategori tersebut. Sebagian 

besar siswa berpindah ke kategori tinggi, yang menandakan keberhasilan program BK dalam 

memperkuat karakter peduli sosial. Hasil observasi selama pelaksanaan layanan juga 

menunjukkan perubahan perilaku siswa, seperti meningkatnya sikap saling membantu, 

penggunaan bahasa yang lebih sopan, kesediaan bekerja sama, serta meningkatnya empati 

terhadap teman. 
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4.3. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Bimbingan dan Konseling (BK) 

Berbasis Kurikulum Cinta mampu memperkuat karakter peduli sosial siswa secara signifikan. 

Peningkatan skor peduli sosial setelah intervensi tidak hanya mencerminkan perubahan 

kuantitatif, tetapi juga menunjukkan terjadinya proses internalisasi nilai sosial yang lebih 

mendalam pada diri siswa. 

Secara teoretis, layanan BK khususnya yang dilaksanakan melalui pendekatan 

kelompokmemberikan ruang terjadinya pembelajaran sosial (social learning) dan refleksi diri. 

Dalam dinamika kelompok, siswa belajar memahami perasaan orang lain, mengembangkan 

empati, serta menyesuaikan perilaku sosialnya berdasarkan pengalaman bersama. Hal ini 

menjelaskan mengapa peningkatan karakter peduli sosial pada penelitian ini tampak pada aspek 

empati, kerja sama, dan sikap saling menghargai. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

Yuliana et al. (2020) yang menyatakan bahwa bimbingan kelompok efektif meningkatkan sikap 

sosial positif siswa melalui interaksi dan refleksi kelompok. 

Integrasi nilai-nilai Kurikulum Cinta dalam program BK memberikan makna lebih pada 

proses layanan yang dilakukan. Nilai kasih sayang, kepedulian, dan toleransi tidak hanya 

disampaikan sebagai pesan moral, tetapi dihidupkan melalui aktivitas kelompok yang menuntut 

siswa untuk saling mendengarkan, bekerja sama, dan menghargai perbedaan. Pendekatan ini 

memperkuat peran BK sebagai sarana preventif dan pengembangan karakter, sebagaimana 

ditegaskan oleh Almizri et al. (2022) bahwa layanan BK berkontribusi langsung dalam 

pembentukan sikap sosial dan perilaku prososial peserta didik. 

Pergeseran kategori karakter peduli sosial dari rendah dan sedang ke kategori tinggi 

menunjukkan bahwa pendekatan berbasis nilai cinta lebih sesuai dengan karakteristik 

perkembangan remaja. Remaja cenderung lebih responsif terhadap pendekatan yang bersifat 

humanis dan relasional dibandingkan pendekatan yang bersifat instruktif atau normatif. Hal ini 

mendukung temuan Latupasjana et al. (2023) yang menyatakan bahwa intervensi BK yang 

menekankan empati dan kepedulian sosial efektif dalam membentuk perilaku prososial dan 

memperbaiki kualitas hubungan sosial remaja. 

Lebih lanjut, penguatan karakter peduli sosial melalui program BK berbasis Kurikulum 

Cinta juga berkontribusi pada terciptanya iklim sekolah yang lebih inklusif dan harmonis. 

Ketika siswa memiliki empati dan kepedulian sosial yang baik, potensi konflik dan perilaku 

sosial negatif dapat diminimalkan. Temuan penelitian ini menguatkan hasil penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa layanan BK berbasis nilai kemanusiaan dan relasi positif 

berkontribusi dalam pembentukan karakter sosial siswa dan penciptaan iklim sekolah yang 
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kondusif (Sari et al., 2025; Yuliza & Daulay, 2023). Dengan demikian, pembahasan ini 

menegaskan bahwa Program BK Berbasis Kurikulum Cinta bukan hanya efektif secara 

empiris, tetapi juga memiliki landasan teoretis dan dukungan penelitian yang kuat. Program ini 

relevan untuk diterapkan di MTs sebagai strategi penguatan pendidikan karakter peduli sosial 

yang selaras dengan nilai kemanusiaan, keislaman, dan kebutuhan perkembangan peserta didik. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Program Bimbingan dan Konseling (BK) Berbasis 

Kurikulum Cinta merupakan pendekatan yang efektif dalam memperkuat karakter peduli sosial 

siswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penguatan nilai kasih sayang, empati, toleransi, 

dan kepedulian sosial yang diintegrasikan secara sistematis dalam layanan BK mampu 

mendorong perubahan sikap dan perilaku sosial siswa ke arah yang lebih positif. Hal ini 

mengonfirmasi tujuan awal penelitian sebagaimana dirumuskan dalam pendahuluan, yaitu 

menjawab kesenjangan antara harapan pendidikan karakter dan realitas perilaku sosial peserta 

didik di lingkungan sekolah. 

Secara substantif, hasil penelitian ini menegaskan bahwa layanan BK tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penanganan masalah, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam 

pengembangan karakter. Integrasi Kurikulum Cinta dalam program BK memberikan makna 

baru pada praktik layanan, karena nilai-nilai kemanusiaan tidak hanya disampaikan secara 

normatif, tetapi diinternalisasikan melalui pengalaman langsung siswa dalam dinamika 

kelompok. Dengan demikian, perubahan yang terjadi bukan sekadar peningkatan skor 

pengukuran, melainkan transformasi sikap sosial yang lebih berkelanjutan. 

Penelitian ini juga memberikan prospek pengembangan ke depan, baik secara teoretis 

maupun praktis. Secara teoretis, temuan penelitian ini dapat memperkaya kajian bimbingan 

dan konseling, khususnya dalam pengembangan model layanan BK berbasis nilai dan karakter. 

Secara praktis, program BK berbasis Kurikulum Cinta berpotensi untuk diadaptasi dan 

diterapkan secara lebih luas pada berbagai jenjang pendidikan dengan penyesuaian konteks dan 

karakteristik peserta didik. 

 

 

5.2. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan pengembangan desain penelitian 

dengan melibatkan kelompok kontrol, jangka waktu intervensi yang lebih panjang, serta 
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pengukuran dampak jangka panjang terhadap perilaku sosial siswa. Selain itu, eksplorasi 

integrasi Kurikulum Cinta dalam layanan BK lainnya, seperti konseling individual atau 

kolaborasi dengan guru mata pelajaran dan orang tua, menjadi peluang penting untuk 

memperluas aplikasi dan keberlanjutan hasil penelitian ini. 
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